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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tugas negara yang amat permamgsa yang
ingin maju, membangun dan berusaha memperbaikidegathasyarakat dan
dunia tentu mengatakan bahwa pendidikan merupakaci klan tanpa kunci
itu usaha mereka akan gadaDalam pendidikan di sekolah, aspek yang
dominan adalah guru dan peserta didik. Prosesdbetagngajar merupakan
inti dari proses pendidikah.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolahjatay belajar
mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Kasdan pencapaian
tujuan pendidikan ditentukan oleh proses belajangagr yang dialami
peserta didik. Peserta didik yang belajar diharapkengalami perubahan
yang positif dalam pengetahuan, pemahaman, nilai dé&kap. Untuk
mewujudkan adanya perubahan-perubahan tersebus diadriukan suasana
pembelajaran yang melibatkan keaktifan pesert&.didi

Selain itu, mengutip dari pernyataan Konfucius dagt perlunya
belajar aktif diterapkan di sekolah adalah “Apagaaya dengar, saya lupa.
Apa yang saya lihat, saya ingat. Apa yang sayakkkusaya pahant’Proses
belajar mengajar yang aktif ditandai dengan ad&eyerlibatan peserta didik
secara keseluruhan, baik fisik, mental maupun kysia

Berdasarkan wawancara dengan ibu So’imatun guremstka di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Uswatun Hasanah Mangk&egnarang

pembelajaran matematika pada tahun lalu materirgldan luas lingkaran
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masih ditemukan peserta didik yang banyak berbidarayan temannya saat
proses pembelajaran berlangsung. Peserta didikk tideendengarkan
penjelasan dari guru, tidak bertanya dan tidak avesip pertanyaan dari guru.
Peserta didik belum paham dengan penjelasan getumbada gambaran
secara gamblang mengenai materi keliling dan lumgdran. Hal ini terjadi
karena metode yang digunakan dalam proses pemtaglagalalah metode
ceramah. Peserta didik hanya mendengarkan penjetissa guru tanpa ada
interaksi antara peserta didik dan guru. Peserthk dmasih kesulitan
membedakan rumus keliling dan luas lingkaran. Halterjadi karena saat
proses pembelajaran berlangsung guru hanya meanlrsknus di papan tulis
tanpa menggunakan alat peraga sebagai media péanaeladalam
menemukan rumus tersebut. Peserta didik masih bghgiengan persoalan
apa yang ingin ditanyakan, sehingga peserta dididkhya diam dan
mendengarkan penjelasan dari guru.

Dari permasalahan tersebut menyebabkan hasil peroleilai rata-rata
peserta didik pada tahun pelajaran 2010/2011 umtateri pokok keliling dan
luas lingkaran cukup rendah yaitu 5,6. Dan ini tmagdi bawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh Madta yakni 6,0.
Keadaan seperti ini menjadi suatu masalah yang asakgisial untuk
diperhatikan dalam rangka meningkatkan mutu pekaididi MTs Uswatun
Hasanah Mangkang.

Idealisme pembelajaran matematika materi pokoklikglidan luas
lingkaran kelas VIII di MTs Uswatun Hasanah Mangkaruntuk
mempermudah peserta didik dalam memahaminya dkaerlsuatu model
pembelajaran yang dapat menarik perhatian peseitik. d Model
pembelajaran yang digunakan diharapkan dapat mengopeserta didik
berpikir tingkat tinggi, keterampilan memecahkansatah, mengemukakan
pendapat sehingga terjadi interaksi antara gurupgaerta didik. Ketika guru
menjelaskan rumus keliling dan luas lingkaran h&ngla guru membawa alat
peraga sehingga peserta didik dapat melihat damkuiehn penyelidikan

secara langsung cara menemukan rumus kelilingutamnlingkaran. Sehingga



peserta didik dapat membedakan rumus keliling das lingkaran tersebut.
Untuk memunculkan suatu permasalahan atau pertargea peserta didik,
hendaknya guru meminta kepada peserta didik unteklmacanya terlebih
dahulu dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

Adapun solusi untuk permasalahan tersebut yaituerResdidik
diberikan suatu permasalahan untuk dipecahkan asedekusi bersama
temannya sehingga peserta didik dapat mengembandleaerampilan
berpikir. Pada saat pembelajaran keliling dan liragkaran guru membawa
media pembelajaran sehingga peserta didik lebihamudemahami dalam
proses pembelajaran berlangsung.

Pemilihan model dan metode pembelajaran yang sdengan tujuan
kurikulum dan kompetensi peserta didik merupakamdepuan dan
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorgogu. Hal ini didasari
oleh asumsi bahwa ketepatan guru dalam memilih mod& metode
pembelajaran akan berpengaruh terhadap prestagitbpeserta didik, karena
model dan metode pembelajaran yang digunakan oleb berpengaruh
terhadap kualitas proses belajar mengajar yangudiénnya.

Solusi yang ditawarkan untuk memberikan bantuanmpsalahan
tersebut adalah dengan model pembelajaPaoblem Based Instruction.
Model pembelajarafroblem Based Instruction merupakan suatu pendekatan
pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan sailatzan yang autentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan merekadiri,sen
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikirgkiat lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian, dan percaya® dd@mbelajaran berdasarkan
masalah terdiri dari menyajikan kepada pesertak dittuasi masalah yang
autentik dan bermakna yang dapat memberikan kenandkbpada peserta
didik untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri secaberkelompok.
Sehingga peserta didik terlibat dalam berbagaiviéké belajar. Dengan
adanya model pembelajaraProblem Based Instruction diharapkan
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pemahaman peserta didik dalam materi pokok keldiag luas lingkaran ini
menjadi lebih baik yang ditandai dengan prestdsijddeyang meningkat.

Dari uraian di atas maka akan dilakukan penelittlemgan judul
“UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION
MATERI KELILING DAN LUAS LINGKARAN KELAS VIl SEMES TER
GENAP MTs USWATUN HASANAH MANGKANG TAHUN
PELAJARAN 2011/2012”

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap arti palul yang
digunakan, maka penulis menjelaskan beberapahisfigamg terdapat dalam
judul sebagai berikut.
1. Prestasi belajar
Prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yaladh dicapai
oleh seseorang. Dengan demikian, prestasi beld@ala usaha maksimal
yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanaha-usaha belajar.
Prestasi belajar yang dimaksud disini adalah upayduk
meningkatkan prestasi yang dinilai dari aktivitas chasil belajar peserta
didik. “Aktivitas belajar adalah berbuat, berbuatuk mengubah tingkah
laku, jadi melakukan kegiatan. Inilah yang menjadik aktivitas
merupakan prinsip yang sangat penting dalam insétatajar mengajar”®.
Dengan demikian jelas bahwa dalam kegiatan belpggerta didik harus
aktif berbuat, atau dengan kata lain dalam belsganmgat membutuhkan
adanya aktivitas, tanpa aktivitas, belajar tidakngkin berlangsung
dengan baik. Sedangkan "Hasil belajar adalah kermamgang diperoleh

anak setelah melalui kegiatan belajaPada penelitian ini hasil belajar
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yang diukur adalah berupa nilai akhir atau nilé@s evaluasi yang
diperoleh peserta didik pada tiap siklusnya.
2. Model pembelajaraRroblem Based Instruction

Model pembelajarafProblem Based Instruction merupakan suatu
pendekatan pembelajaran dimana peserta didik mjekgarpermasalahan
yang autentik dengan maksud untuk menyusun penggtamereka
sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilarpiker tingkat lebih
tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percay? diri

Pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari nikagakepada
peserta didik situasi masalah yang autentik damalena yang dapat
memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk akulehn
penyelidikan dan inkuiri secara berkelompok.

3. Materi pokok keliling dan luas Lingkaran

Materi pokok lingkaran sesuai dengan standar koemse{SK) dan
kompetensi dasar (KD) dalam kurikulum tingkat satupendidikan
(KTSP) merupakan salah satu materi pokok dalam npetiajaran
matematika kelas VIII SMP/MTs yang diajarkan padéaester genap.
Standar kompetensi yang di ambil adalah menentukasur, bagian
lingkaran serta ukurannya. Dan kompetensi dasag yarambil adalah
menghitung keliling dan luas lingkaran.

Lingkaran adalah garis lengkung yang kedua ujungsstng
bertemu dan semua titik yang terletak pada ganigkieng itu mempunyai
jarak yang sama terhadap sebuah titik tertentujaRgngaris lengkung
yang kedua ujungnya saling bertemu disdiglifing. Luas daerah yang
dibatasi oleh keliling lingkaran diseblus lingkaran.’
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah aikap di atas maka
perumusan masalah dari skripsi ini adalah: Apalaigdn menerapkan model
pembelajararProblem Based Instruction dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik kelas VIII MTs Uswatun Hasanah Mamgk@ahun pelajaran
2011/2012 pada materi pokok keliling dan luas largk?

D. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apgb@merapan model
pembelajararProblem Based Instruction dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik kelas VIII MTs Uswatun Hasanah Mamgk#éahun pelajaran
2011/2012 pada materi pokok keliling dan luas largk.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagekbt:
1. Bagi peserta didik

a. Peserta didik memperoleh pengalaman baru caraabetegtematika
yang lebih aktif, kritis, kreatif dan dapat bekesgma dengan peserta
didik lainnya.

b. Hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs Uswatutiasanah
Mangkang dalam pelajaran matematika khususnya ipatkeri pokok
keliling dan luas lingkaran dapat meningkat.

2. Bagiguru

a. Menambah wawasan bagi peserta didik atau guru didsindi
matematika sehingga dalam proses pembelajarampgariietul-betul
memperhatikan metode dan model pembelajaran, dedeamkian
prestasi belajar peserta didik pada bidang studematika dapat
tercapai dengan baik.

b. Mendapatkan pengalaman langsung dalam melakukétilptiadakan

kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaranpdafesi guru.



3. Bagi sekolah

a. Mendapatkan panduan tentang pembelajarBroblem Based
Instruction.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamlsangan yang
bermanfaat bagi sekolah sehingga dapat dijadikiaagse bahan kajian
bersama untuk rujukan pembelajaran MTs Uswatun rrédsa

4. Bagi peneliti

a. Mendapatkan pengalaman langsung bagaimana pelaksanadel
pembelajararProblem Based Instruction mata pelajaran matematika
SMP/MTs, sekaligus sebagai contoh yang dapat difedsan dan
dikembangkan kelak di lapangan.

b. Memberi bekal agar peneliti sebagai calon guru mati&ka siap
melaksanakan tugas di lapangan sesuai kebutuhamdgap serta
mendapatkan pengalaman dalam melaksanakan pemdiitidakan
kelas (PTK) di SMP/MTs yang kelak dapat diteraplsaaat terjun

langsung di lapangan.



